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Abstract 
The difference in the size of the fleet capacity greatly affects the income and productivity 

of the purse seine fishing business.  The size of the fleet capacity in Ohoi Sathean ranges 

from 10 GT to 30 GT. This study aims to determine the income and productivity of the 

purse seine fishing business of two vessels in Ohoi Sathean based on the size of the fleet 

capacity. The types of data used include primary and secondary data collected using the 

triangulation method. The sample used in this study is 14 purse seine fleets with 

capacities of 10 GT, 26 GT, 27 GT, and 30 GT. The analysis used is income analysis, 

Return on Investment (ROI), and productivity of fisheries businesses. The results of the 

operational income analysis showed the highest operating income value of IDR 

2,456,207,000, and the highest profit of IDR 1,171,065,833 in the purse seine fleet with 

a capacity of 27 GT. The highest ROI value is 85.41% and the highest productivity is 

2.3 in a 10 GT capacity purse seine fleet. The 27 GT purse seine business in Ohoi Sathean 

is profitable, and the investment is worth it, and the productivity in the 10 GT fishing 

fleet. Supporting the development of two vessels with a capacity of 10 GT and 27 GT to 

improve the welfare of fishermen and the sustainability of small pelagic fish resources.  

 Copyright©2025, Marsholl Picaulima, Siska Diana Rahakbauw, Anna Kartika Ngamel, Meyske Angel Rahantoknam   

 

I. PENDAHULUAN 

Perikanan tangkap merupakan sektor 

penunjang pertumbuhan ekonomi dan sumber 

penghasilan, khususnya daerah-daerah yang 

memiliki potensi laut. Usaha perikanan tangkap 

pukat cincin adalah kegiatan produksi ikan pelagis 

kecil yang bernilai ekonomis menggunakan jaring 

pukat cincin dengan alat bantu rumpon. Oleh 

karena itu usaha perikanan tangkap tersebut 

merupakan kegiatan produksi untuk tujuan 

ekonomi sehingga sangat berperan besar dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

nelayan pesisir (Rahakbauw et al., 2024). Alat 

tangkap pukat cincin memberikan peran besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan 

dengan hasil tangkapan ikan yang banyak (Suntari 

dan Farid, 2023). Pukat cincin tipe dua kapal dengan 

alat bantu rumpon merupakan salah satu alat 

tangkap yang sangat berkembang di bagian timur 
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pulau kei kecil khususnya di Ohoi (Desa) Sathean 

Kabupaten Maluku Tenggara (Picaulima et al., 

2022).  

Armada perikanan pukat cincin yang 

berkembang di Ohoi Sathean saat ini memiliki 

ukuran kapasitas yang berbeda, perbedaan kapsitas 

armada ini merupakan bentuk adaptasi nelayan 

terhadap kondisi daerah penangkapan. Ukuran 

kapasitas armada perikanan yang beroperasi saat 

ini adalah ukuran kapasitas armada kurang dari 10 

GT (Gross Tonnage), kapasitas 26 GT, 27 GT dan 30 

GT. Kapasitas armada perikanan merupakan 

kemampuan muat kapal dalam menampung hasil 

tangkapan ikan (Berutu et al., 2025). Oleh karena 

itu, ukuran kapasitas armada perikanan pukat 

cincin yang berbeda dapat mempengaruhi jumlah 

hasil tangkapan yang akan berdampak pada 

pendapatan dan produktivitas usaha perikanan 

pukat cincin di Ohoi Sathean. Menurut 

Wismaningrum, (2013) bahwa pendapatan usaha 

adalah sejumlah uang yang diperoleh dari 

penjualan ikan yang dipengaruhi oleh jumlah hasil 

tangkapan dan harga pasar saat itu. Ukuran kapal 

merupakan salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi pendapatan usaha perikanan 

(Hufiadi & Wiyono, 2009). Sementara produktivitas 

usaha perikanan besarnya nilai produktivitas pukat 

cincin sangat dipengaruhi oleh penerimaan dari 

hasil penjualan dan rasio produktivitas 

dipengaruhi oleh keuntungan yang diperoleh 

dalam usaha perikanan tersebut.  

Riset pendapatan dan produktivitas usaha 

perikanan pukat cincin tipe dua kapal pada ukuran 

kapasitas armada 10, 26, 27, dan 30 GT di Ohoi 

Sathean, Kabupaten Maluku Tenggara, belum 

pernah dilakukan hingga saat ini. Pada hal 

pendapatan dan produktivitas usaha tangkap 

nelayan sangat berbeda berdasarkan ukuran 

kapasitas armada perikanan karena usaha 

perikanan tangkap pukat cincin yang dilakukan 

oleh nelayan di Ohoi Sathean tidak terlepas dari 

kinerja ekonomi seperti biaya investasi dan biaya 

produksi yang dikeluarkan, jumlah produksi dan 

harga jual produk yang terbentuk di pasar guna 

memperoleh pendapatan dan produktivitas usaha. 

Oleh karena itu, pendapatan yang di peroleh dalam 

suatu usaha dapat jadi parameter untuk 

keberhasilan suatu usaha (Harahap et al., 2019) 

sedangkan produktivitas yang dicapai dalam suatu 

usaha merupakan tingkat kelayakan suatu usaha, 

sehingga akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang keberlanjutan usaha di masa 

mendatang. Dalam konteks tersebut diatas maka 

kajian pendapatan dan produktivitas usaha 

perikanan pukat cincin tipe dua kapal pada ukuran 

kapasitas armada 10, 26, 27, dan 30 GT di Ohoi 

Sathean, Kabupaten Maluku Tenggara penting 

dilakukan, mengingat usaha perikanan pukat 

cincin di Ohoi Sathean merupakan sektor yang 

berdampak langsung terhadap ekonomi lokal dan 

keberlanjutan sumber daya alam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Tingkat pendapatan 

dan produktivitas usaha perikanan pukat cincin di 

Kabupaten Maluku Tenggara. Manfaat penelitian 

ini sebagai sumber informasi bagi pemilik usaha 

dan pengelola perikanan dalam membuat 

kebijakan yang tepat dalam pengembangan usaha 

perikanan tangkap pukat cincin untuk 

keberlanjutan usaha dan sumberdaya ikan pelagis 

kecil di Kabupaten Maluku Tenggara serta dapat 

berkontribusi pada tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs). 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2024 hingga Desember 2024 di Ohoi 

Sathean, Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku 

Tenggara (Gambar 1). Pertimbangan utama dalam 

menentukan lokasi penelitian ini adalah usaha 

perikanan pukat cincin di Ohoi Sathean telah ada 

sejak lama, dan jumlah armada dan pemilik pukat 

cincin terbanyak di Kabupaten Maluku Tenggara. 

 

2.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah primer 

dan sekunder. Jenis data primer diperoleh melalui 

observasi dan wawancara yang berhubungan 

dengan uraian dan jumlah investasi, jumlah 

produksi, harga jual ikan, dan kebutuhan biaya 

operasional dari armada pukat cincin berkapsitas 

10, 26, 27, dan 30 GT. Sumber data primer berasal 

dari pemilik usaha pukat cincin dan nelayan yang 

aktif melakukan kegiatan penangkapan ikan 

sepanjang tahun. Jenis data sekunder diperoleh 

melalui analisis dokumen yang berhubungan 

dengan aspek pendapatan dan produktivitas usaha 

perikanan pukat cincin di Ohoi Sathean dan 

Kabupaten Maluku Tenggra. Sumber data 

sekunder adalah Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Maluku Tenggara, Dinas instansi pemerintah 

daerah, dan provinsi yang terkait. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

  

2.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah survei. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode triangulasi yang meliputi 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

Triangulasi adalah pengumpulan data yang 

menggunakan tiga teknik yaitu observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen (Sitorus, 1998). 

Observasi dilakukan melalui pengamatan 

langsung menggunakan indera dan mencatat 

fenomena dan situasi secara sistematis terhadap 

kegiatan usaha perikanan pukat cincin yang 

dilakukan oleh pemilik dan nelayan di Ohoi 

Sathean. Wawancara dilakukan mealui tanya jawab 

secara langsung dengan pemilik dan nelayan pukat 

cincin menggunakan kuisioner atau daftar 

pertanyaan untuk mendapatkan data dan informasi 

yang relevan dengan topik penelitian ini. Analisis 

dokumen dilakukan melalui membaca, mencatat, 

dan mengumpulkan data dari sumber data tertulis 

yang meliputi dokumen tertulis (laporan, artikel, 

dan buku) dan gambar yang berhubungan dengan 

topik penelitian ini. Penentuan responden dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling 

pemilik usaha perikanan pukat cincin dan nelayan 

ABK, dengan syarat responden bersedia 

diwawancarai secara mendalam, berdomisili di 

Ohoi Sathean dan melakukan operasi penangkapan 

ikan menggunakan alat tangkap pukat cincin saat 

penelitian berlangsung, memiliki pengalaman 

lebih dari lima tahun sebagai pemilik usaha pukat 

cincin dan nelayan,  memiliki ukuran kapasitas 

armada penangkap ikan pukat cincin 10, 26, 27, dan 

30 GT. Jumlah armada perikanan pukat cincin di 

Ohoi Sathean adalah 14 unit. Oleh karena itu, 

responden adalah pemilik dan nelayan pada 14 unit 

armada perikanan pukat cincin, yang 

menggunakan ukuran kapasitas armada 10, 26, 27, 

dan 30 GT. Responden yang ditetapkan 

menggunakan teknik sampling jenuh adalah 

dengan menggunakan seluruh populasi sebagai 

sampel. Teknik ini digunakan ketika populasi yang 

akan diteliti kurang dari 30 orang. Data yang 

dikumpulkan kemudian diolah, dianalisis, dan 

disajikan dalam bentuk grafik untuk dibahas 

secara komparatif dan deskriptif. 

 

2.4. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan ukuran kapasitas armada pukat 

cincin yang menunjukkan pendapatan dan 

produktivitas usaha perikanan pukat cincin. 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis pendapatan dan produktivitas 

usaha perikanan pukat cincin, yang terdiri dari 

analisis biaya produksi, penerimaan usaha, 

keuntungan usaha, Return Of Investment (ROI), 

dan indeks produktivitas usaha perikanan pukat 

cincin. Metode analisis deskriptif kuantitatif, 

sebagai berikut: 

2.4.1. Pendapatan Usaha Perikanan Pukat Cincin. 

    1. Pendapatan usaha merupakan selisih antara 

penerimaan total dengan biaya produksi total. 

Analisis total penerimaan, total biaya produksi, 

dan pendapatan usaha perikanan pukat cincin 

dapat dihitung menggunakan persamaan yang 

rumusnya sebagai berikut:  

         a. Penerimaan Total:  
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𝑇𝑅 = 𝑄.𝑃  

             Dimana:  

                             TR = Penerimaan total (Rp)  

                               Q = Produksi (Kg)  

                               P = Harga jual (Rp/Kg)  

       b. Biaya Produksi Total:  

𝑇𝐶=𝑇𝑉𝐶+𝑇𝐹𝐶  

           Dimana:  

             TC    = Biaya produksi total (Rp)  

                    TVC = Biaya.variabel (Rp)  

                    TFC  = Biaya tetap (Rp) 

 

      c. Pendapatan Usaha: 

𝜋 = 𝑇𝑅−𝑇𝐶  

           Dimana:  

                    Π = Pendapatan Usaha (Rp)  

                  TR = Penerimaan total (Rp) 

                 TC = Biaya produksi total (Rp) 

 

2.4.2. Produktivitas Usaha Perikanan Pukat Cincin. 

      a. Return Of Investment (rasio produktivitas) 

merupakan pembagian laba bersih sebelum 

pajak dengan total aktiva, bertujuan untuk 

mengevaluasi secara sederhana terkait 

kemampuan suatu usaha dalam mencapai 

profitabilitas (Amyas & Basri, 2014). Menurut 

Imron et al., (2018),  ROI dari usaha perikanan 

dapat dihitung  menggunakan rumus yaitu: 

ROI =
𝐊𝐞𝐮𝐧𝐭𝐮𝐧𝐠𝐚𝐧 

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 Kriteria: >25% : Baik; 2) 15-25% : Cukup baik; 

3) 5-15% : Cukup buruk; 4)<5% : Buruk 

 

    b. Indeks Produktivitas Usaha Perikanan Pukat 

Cincin. 

        Suatu usaha dikatakan produktif apabila total 

penerimaannya lebih tinggi dari total biaya 

pengeluaran (La Ola, 2012), rumusnya sebagai 

berikut:  

PR =
𝐓𝐑 

𝑻𝑪
 

Dimana: PR  =  Produktifitas (Rp), TR = 

Penerimaan total (Rp), TC = Biaya 

produksi total (Rp)  

      Syarat: Besaran angka Produktivitas (PR) 

adalah lebih besar satu (1) atau P>1. 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pendapatan Usaha Perikanan Pukat Cincin 

3.1.1 Operasional Usaha Perikana Pukat Cincin 

Biaya operasional adalah pengeluaran dalam 

suatu usaha untuk mendapatkan faktor produksi 

dalam proses produksi. Biaya operasional pukat 

cincin mencakup biaya tetap meliputi penyusutan 

kapal dan perawatan sedangkan biaya tidak tetap 

meliputi bahan bakar, pelumas, es, makanan, dan 

biaya lain-lain. Menurut Muzakir et al., (2023) 

menyatakan bahwa total biaya operasional yang 

berbasis di PPI Paotere Makassar untuk ukuran 

kapasitas armada 10 – 20 GT sebesar 

Rp804.400.000/tahun sedangkan untuk ukuran 

kapasitas armada 20 – 30 GT sebesar 

Rp1.232.600.000,-/tahun. Gambar 2 menunjukan 

bahwa biaya operasional armada perikanan pukat 

cincin 27 GT yang tertinggi adalah Rp1.285.141.167, 

sementara biaya operasional terendah terjadi pada 

armada pukat cincin 10 GT sebesar Rp349.370.919. 

Hal ini menunjukan bahwa Biaya operasional 

pukat cincin ukuran kapasitas 10-20 GT di Ohoi 

Sathean lebih rendah dari pukat cincin di PPI 

Paotere Makassar sebaliknya biaya operasional 

pukat cincin ukuran kapasitas 20-30 GT di Ohoi 

Sathean hampir sama dengan biaya operasional 

pukat cincin di PPI Paotere Makassar. 

 

 
Gambar 2. Total biaya operasional usaha perikanan pukat 

cincin 

 

Besarnya biaya operasional yang diperoleh 

pada kedua hasil penelitian diatas menunjukan 

bahwa semakin besar ukuran kapasitas armada 

pukat cincin akan meningkatkan biaya operasional 

karena armada pukat cincin yang besar tentunya 

beroperasi di daerah penangkapan yang jauh dari 

home basenya dan membutuhkan, bahan bakar 

yang banyak, jumlah trip yang lama, dan alat 

tangkap yang besar tenaga kerja yang banyak 

sehingga akan berdampak pada biaya tetap dan 

biaya variable. Ukuran kapasitas armada yang 

besar membutuhkan alat tangkap yang besar dan 

tenaga kerja yang banyak (Rumpa et al., 2017).  
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3.1.2. Penerimaan Usaha Perikanan Pukat Cincin

Analisis penerimaan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat penerimaan yang diperoleh 

usaha perikanan pukat cincin, penerimaan keempat 

armada perikanan pukat cincin berbeda. Menurut 

Utomo et al., (2013), bahwa rata rata penerimaan 

nelayan armada pukat cincin kapasitas besar di 

Kecamatan Juwana Kabupaten Pati sebesar 

Rp478.930.347/tahun, sedangkan rata-rata 

penerimaan armada pukat cincin yang berkapasitas 

sedang sebesar Rp192.937.778/tahun, dan mini 

sebesar Rp240.100.000/tahun. Sedangkan Menurut 

Musakir et al., (2023) menyatakan bahwa armada 

pukat cincin di PPI Paotere Makasar yang 

berkapasitas 10-20 GT mencapai penerimaan 

sebesar Rp1.483.200.000/tahun dan kapasitas 20-30 

GT mencapai penerimaan sebesar Rp 

2.937.600.000/tahun. Pada Gambar 3 menunjukan 

bahwa penerimaan armada perikanan pukat cincin 

27 GT yang tertinggi adalah Rp2.456.207.000/tahun, 

sementara penerimaan terendah terjadi pada 

armada pukat cincin 10 GT sebesar 

Rp745.225.000/tahun. Kondisi ini menunjukan 

bahwa penerimaan yang diperoleh oleh pukat 

cincin di Ohoi Sathean masih lebih tinggi 

dibandingkan dengan pukat cincin di Kecamatan 

Juwana Kabupaten Pati namun masih rendah jika 

dibandingkan dengan penerimaan usaha pukat 

cincin yang berbasis di di PPI Paotere Makasar. 

Penerimaan usaha merupakan hasil perkalian 

jumlah produksi ikan pelagis kecil dengan harga 

jual ikan dipasar dan periode tertentu. Tingginya 

penerimaan usaha perikanan pukat cincin di Ohoi 

Sathean sangat dipengaruhi oleh tingkat produksi 

hasil perikanan bahwa umumnya jumlah produksi 

meningkat sejalan dengan peningkatan kapasitas 

armada. Hasil penelitian Rumpa et al., (2017) 

menyimpulkan bahwa kapasitas kapal dan alat 

tangkap sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

jumlah produksi pukat cincin. Menurut Picaulima 

et al., (2021) bahwa salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi peningkatan jumlah produksi hasil 

perikanan dalam usaha perikanan pukat cincin 

adalah kapasitas armada. Tingginya hasil 

tangkapan ini juga dipengaruhi oleh suhu 

permukaan pada saat musim barat berkisar antara 

28.876-29.6980C lebih tinggi dari suhu pada musim 

timur berkisar antara 26.818-27.9600C (Putra et al., 

2017). Selain itu harga jual rata-rata produksi hasil 

tangkapan pukat cincin yang dijual pada saat 

berlangsungnya penelitian adalah berkisar dari 

Rp699.742/ember - 700.166/ember. Perbedaan harga 

jual yang ditawarkan produsen karena jumlah 

produksi yang selalu fluktuatif dalam setiap 

musim. Perbedaan harga produk perikanan sangat 

dipengaruhi oleh perubahan musiman (Hanafiah 

dan Saefudin, 2006). 

 

 
Gambar 3. Total penerimaan usaha perikanan pukat 

cincin 

 

3.1.3. Pendapatan Usaha Perikanan Pukat Cincin 

Analisis pendapatan usaha dilakukan 

untuk mengetahui besaran pendapatan bersih yg 

diperoleh dalam usaha perikanan pukat cincin. 

Pendapatan usaha adalah selisih antara total 

penerimaan atau pendapatan kotor dengan biaya 

produksi atau operasional (Parajouw et al., 2019). 

Besarnya pendapatan usaha yang didapatkan 

menggambarkan ukuran keberhasilan dan 

kemajuan suatu usaha yang dikelola (Sumiratin & 

Syarbiah, 2018). Menurut Hardito et al., (2021) 

bahwa pendapatan usaha perikanan armada pukat 

cincin teri yang berpangkalan di PPP Larangan, 

Kabupaten Tegal yang mempunyai nilai 

pendapatan usaha pada armada 5 GT sebesar 

Rp82.341.760/tahun, armada 10 GT sebesar 

Rp132.982.682/tahun, dan armada 15 GT sebesar 

Rp72.358.386/tahun (Hardito et al., 2021); dan 

pendapatan usaha perikanan armada pukat cincin 

berukuran 10-20 GT sebesar Rp 678.800.000,-/tahun 

dan berukuran 20-30 GT sebesar 1.705.000.000,-

/tahun (Muzakir et al., 2023). Pada gambar 4, 

menunjukan bahwa pendapatan usaha armada 

perikanan pukat cincin 10 GT, 26 GT, 27 GT, dan 30 

GT di Ohoi Sathean berbeda dalam setiap tahun, 

sedangkan pendapatan usaha perikanan pukat 

cincin armada 27 GT yang tertinggi sebesar 

Rp1.171.065.833, sementara keuntungan terendah 

terjadi pada usaha perikanan pukat cincin armada 

26 GT sebesar Rp391.350.000. kondisi ini 

menunjukan bahwa pendapatan usaha perikanan 

pukat cincin di Ohoi Sathean lebih tinggi dari 

pendapatan usaha pukat cincin di PPP Larangan, 

Kabupaten Tega, namun pendapatan usaha lebih 

rendah dari usaha perikanan pukat cincin di PPI 
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Paotere Makasar. Besarnya pendapatan usaha yang 

diperoleh sangat dipengaruhi oleh besarnya 

penerimaan dan pengeluaran biaya produksi 

(Picaulima et al., 2023). Tingginya nilai penerimaan 

menggambarkan bahwa usaha perikanan pukat 

cincin armada 27 GT secara ekonomi sangat efisien.  

 

 
Gambar 4. Total pendapatan usaha perikanan pukat 

cincin 

 

3.2. Produktivitas Usaha Perikanan Pukat Cincin 

3.2.1. Return Of Investment (ROI) Usaha Perikanan 

Pukat Cincin 

Return on investment (ROI) dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keuntungan yang didapatkan 

dari setiap nilai rupiah dari setiap investasi 

(Soesanto, 2008). ROI dapat berfungsi sebagai rasio 

produktivitas karena mengukur efisiensi dalam 

penggunaan modal atau sumber daya untuk 

menghasilkan keuntungan. ROI yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan memaksimalkan 

sumber daya yang ada dan mencapai hasil terbaik 

dengan pemborosan minimal. Karena itu ROI juga 

merupakan salah satu rasio profitabilitas, yang 

dapat menggambarkan kemampuan suatu usaha 

dalam menghasilkan laba bersih pada suatu 

periode tertentu. Pada Gambar 5 menunjukan 

bahwa rasio ROI usaha perikanan pukat cincin di 

Ohoi Sathean sangat baik terjadi pada armada 10 

GT sebesar 85,41% dan terendah terjadi pada 

armada pukat cincin 30 GT sebesar 42,51%. Nilai 

rasio ROI armada pukat cincin pada PPP Larangan 

Kabupaten Tegal mempunyai nilai rasio pada 

tertinggi pada armada 10 GT sebesar 24,85%, 

kemudian armada 5 GT sebesar 22,68%, dan armada 

15 GT sebesar 11,20% (Hardito et al., 2021); armada 

pukat cincin 70 GT yang home basenya di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi sebesar 14% 

(Ramadan et al., 2023); armada perikanan pukat 

cincin 99 GT yang berbasis di Pelabuhan Perikanan 

Pantai (PPP) Bojomulyo Juwana yakni 29% 

(Sarasati et la., 2024). Kondisi tersebut menunjukan 

bahwa nilai rasio ROI usaha perikanan pukat 

cincin di Ohoi Sathean masih lebih baik. Tingginya 

rasio ROI pada armada yang berkapasitas 10 GT 

disebabkan karena keuntungan (pendapatan 

usaha) yang diperoleh sebesar Rp395.854.081/tahun 

dan nilai investasi sebesar Rp463.500.000.  

Sebaliknya rasio ROI terendah terjadi pada armada 

pukat cincin 30 GT sebesar 42,51%, karena 

pedapatan bersih yang diperoleh hanya sebesar 

Rp697.025.528 dan jumlah investasi yang 

ditanamkan cukup tinggi sebesar Rp1.639.500.000. 

Rasio ROI pada usaha perikanan pukat cincin 

armada 10 GT sebesar 85,41% yang artinya 

presentase nilai keuntungan yang diperoleh dari 

jumlah investasi (modal tetap) dalam waktu 1 tahun 

sebesar 85,41%. Semakin tinggi rasio ROI yang 

diperoleh maka semakin baik kinerja usaha 

perikanan pukat cincin dalam memaksimalkan 

profitabilitas. Nilai rasio ROI yang negatif 

menunjukan bahwa suatu usaha perikanan 

mengalami kerugian. 

 

 
Gambar 5. Rasio ROI usaha perikanan pukat cincin 

 

3.2.2 Produktivitas Usaha Perikanan Pukat Cincin 

Produktivitas merupakan perbandingan 

antara total penerimaan dengan total biaya. 

Semakin besar penerimaan usaha yang akan 

diperoleh maka nilai produktivitas maka semakin 

besar pula. Pada Gambar 6, menunjukan bahwa 

secara umum nilai produktivitas untuk usaha 

perikanan pukat cincin di Ohoi Sathean, 

Kabupaten Maluku Tenggara dinyatakan layak 

karena nilai produktivitas untuk semua kapasitas 

armada penangkapan nilainya lebih dari 1.  Indeks 

produktivitas tertinggi terjadi pada armada 10 GT 

yang memiliki nilai sebesar 2.13 sedangkan ratio 

terendah terdapat pada armada 30 GT dengan nilai 

sebesar 1.69. Nilai indeks produktivitas armada 

perikanan 10 GT tergolong perikanan skala kecil 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 2.13 

lebih tinggi dari lebih tinggi, dari hasil penelitian 

sebelumnya yakni 1,48 (Picaulima et al., 2022). 

Tingginya nilai indeks produktivitas usaha saat ini 

karena biaya operasional yang dikeluarkan sangat 
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rendah yakni Rp349.370.919/tahun dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya yakni sebesar 

Rp597.261.853/tahun. Sementara penerimaan yang 

diperoleh dalam penelitian ini 

Rp745.225.000/tahun, lebih rendah dibandingkan 

penerimaan pada penelitian sebelumnya 

Rp885.553.913. La Ola (2012); Kasim et al., (2021), 

bahwa apabila penerimaan total lebih tinggi dari 

biaya produksi total maka usaha akan produktif. 

Oleh karena itu, besar kecilnya produktivitas 

sangat menentukan kelayakan suatu usaha 

perikanan (Prasetyono et al., 2021). Hasil analisis 

produktivitas usaha perikanan armada pukat cincin 

10 GT di Ohoi Sathean sebesar 2.13 artinya bahwa 

besarnya penerimaan yang diperoleh dalam usaha 

perikanan pukat cincin tersebut sebesar 2.13 kali 

dari total biaya yang dikeluarkan. Menurut 

Picaulima et al., (2022), tingginya rendanya 

produktivitas usaha perikanan di Kepulauan Kei 

ditentukan oleh tingginya jumlah hasil tangkapan 

dan harga ikan pelagis kecil. 

 

 
Gambar 6. Produktivitas usaha perikanan pukat cincin 

 

Usaha perikanan pukat cincin yang 

memiliki pendapatan dan produktivitas usaha yang 

tinggi bagi masyarakat pesisir di Kabupaten 

Maluku Tenggara, tentunya akan berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan nelayan, pengurangan 

tingkat kemiskinan di daerah pesisir, dan 

penyediaan alternatif pekerjaan. Oleh karena itu, 

pengembangan usaha perikanan pukat cincin yang 

efektif dan efesien pada armada yang berkapasitas 

10 GT dan 27 GT merupakan suatu bentuk 

pengelolaan berbasis ekonomi untuk 

keberlanjutan sumberdaya ikan pelagis kecil agar 

tidak menurun akibat penangkapan berlebihan 

(overfishing) sekaligus menjaga ekosistem perairan 

tetap lestari untuk generasi mendatang. 

Pengelolaan perikanan yang efektif dan efesien 

secara langsung dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi di tingkat lokal dan wilayah pesisir 

Kabupaten Maluku Tenggara melalui aktivitas di 

pasar ikan lokal, dan industri terkait seperti 

pengolahan hasil perikanan, yang menciptakan 

nilai tambah produk yang dapat menggerakkan 

roda perekonomian di Kabupaten Maluku 

Tenggara  

 

IV. PENUTUP 

Pendapatan dan produktivitas usaha 

perikanan pukat cincin di Ohoi Sathean berbeda 

berdasarkan ukuran kapasitas armada. Tingkat 

keberhasilan usaha perikanan pukat cincin yang 

berkapasitas 27 GT sangat baik karena penerimaan 

lebih besar dari biaya operasional, sedangkan 

armada 10 GT menunjukkan efesiensi yang terbaik 

karena keuntungan yang diperoleh lebih tinggi 

dari investasi dan efektivitas terbaik karena 

penerimaan lebih tinggi dari biaya operasional. 

Armada perikanan pukat cincin yang kapasitas 10 

GT dan 27 GT perlu dikembangkan untuk 

kesejahteraan nelayan dan keberlanjutan 

sumberdaya ikan pelagis kecil.  

Dinas Perikanan Provinsi Maluku sebagai 

pengelola perikanan perlu mengatur dan pemilik 

usaha perikanan pukat cincin perlu membatasi 

investasi armada perikanan pukat cincin yang 

berkapasitas 26 dan 30 GT di Kabupaten Maluku 

Tenggara. 
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